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ABSTRAK

Andika Surya Putri (57645). Pengaruh Penggunaan Aplikasi NetSupport
School terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Diklat Menggambar Teknik
Elektronika Menggunakan Komputer
(MTEMK) Kelas X di SMK Semen Padang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan di
SMK Semen Padang masih rendahnya kompetensi belajar siswa yang dapat di
lihat pada hasil belajar yang masih berada dibawah standar kriteria minimum
pada Mata Pelajaran Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer
yang ditetapkan sekolah yaitu 72,00 dengan rentang 0-100. Siswa yang berada di
bawah KKM yaitu 69,94 % dan 30,56 % siswa berada di atas KKM. Tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
Peningkatan Kompetensi belajar siswa yang dilihat dari hasil belajar mata
pelajaran MTEMK pada Kompetensi Dasar Menggunakan Komputer untuk
Membuat gambar Teknik siswa kelas XEI semester genap SMK Semen Padang
TP. 2011/2012. Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kompetensi belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran dengan
aplikasi netsupport dengan kompetensi belajar siswa yang menggunakan media
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Eksperimen dengan metode
Quasi Experiment. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XEI. Pengambilan
sampel dilakukan teknik total sampling, yaitu mengambil semua anggota
populasi menjadi anggota sampel. Kelas sampel 1 yang diberi perlakuan
menggunakan media pembelajaran dengan aplikasi netsupport school dan yang
menjadi kelas sampel 11 yang diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran
konvensional . Data dikumpulkan dari tes hasil belajar berupa soal objektif
sebanyak 40 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis untuk uji homogenitas, uji
normalitas dan uji hipotesis.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelompok menggunakan media
pembelajaran dengan aplikasi netsupport school memiliki rata-rata nilai (75,42)
dengan peningkatan kompetensi sebesar 29,03% lebih tinggi jika dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional (70,83)
dengan peningkatan kompetensi sebesar 20,08%. Sedangkan dari perhitungan t-
tes diperoleh t hitung adalah 3,825. Dari hasil tersebut tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan Peningkatan Kompetensi Belajar siswa yang dilihat
dari hasil belajar mata pelajaran MTEMK pada Kompetensi Dasar Menggunakan
Komputer untuk Membuat gambar Teknik siswa kelas XEI semester genap SMK
Semen Padang TP. 2011/2012.

Kata Kunci : Quasi Eksperimen, Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menciptakan manusia yang berkualitas dan bermutu tinggi
merupakan keberhasilan dari suatu kegiatan belajar mengajar dan
keberhasilan seluruh komponen sekolah dalam memberikan tahapan ataupun
proses pemberian pengalaman yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Hasil belajar yang baik ini menjadi kebanggaan bagi dirinya. Salah
satu indikator keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan
mendapatkan hasil belajar yang baik. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran akan tercermin dari hasil
belajar yang akan dicapai siswa. Artinya, semakin baik pelaksanaan
pembelajaran maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik begitu juga
sebaliknya.

Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan
pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai
dalam proses belajar-mengajar, juga dapat diartikan hasil belajar merupakan
hasil kegiatan dari belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari
perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan siswa. Dengan kata lain, hasil

belajar merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar.



Hasil Belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan metode dan media
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Metode konvensional yang masih
digunakan oleh guru dirasakan kurang maksimal dalam kegiatan
pembelajaran karena menyebabkan siswa cenderung bersifat pasif karena
hanya menerima materi pelajaran yang diberikan, karena guru lebih
mendominasi  proses pembelajaran sehingga kegiatan seperti ini
menyebabkan kurangnya interaksi yang baik antara guru dan siswa sehingga
proses pembelajaran terlihat monoton, kegiatan seperti ini membuat suasana
belajar menjadi membosankan dan membuat siswa cenderung tidak berminat
untuk mempelajari materi yang diajarkan. Hal ini terlihat dari hasil belajar
siswa secara umum Yaitu masih banyak nya ditemukan nilai siswa di bawah
nilai ketuntasan minimum sehingga untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan
suatu media yang efektif dalam proses belajar-mengajar di sekolah.

Penggunaan media pembelajaran bukan hanya dapat menyebabkan
proses komunikasi antara guru dan siswa dapat terlaksana dengan baik dan
lancar, tetapi dapat juga merangsang siswa untuk merespon dengan cepat
tentang pesan yang disampaikan, sehingga akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Komputer mempunyai potensi untuk menjadi alat pengajaran
karena memiliki berbagai kelebihan diantaranya mampu menyajikan objek-
objek bergerak dan menggabungkannya dengan suara, sehingga menjadikan
komputer sebagai media pembelajaran yang menarik salah satunya yaitu
dengan memanfaatkan aplikasi NetSupport School sebagai aplikasi dalam

media pembelajaran yang digunakan yaitu komputer.



NetSupport School merupakan sebuah sistem atau program aplikasi
komputer yang dijalankan pada beberapa komputer atau PC yang terhubung
dengan jaringan. Sistem NetSupport School digunakan sebagai sistem dalam
pembelajaran khususnya Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan Komputer (MTEMK). NetSupport School merupakan software
pendidikan tetapi bukan software tutorial, melainkan software yang
digunakan untuk menyampaikan tutorial tersebut pada masing-masing peserta
didik melalui komputer masing-masing yang terhubung pada jaringan.

SMK Semen Padang adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
yang beralamat di jalan raya Indarung Kec. Lubuk Kilangan dalam Kompleks
Yayasan PT. Igasar Padang- Sumatera Barat, yang terdiri dari 8 lokal, 1 ruang
labor komputer, 1 ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang majelis guru
dan ruang wakil dan kepala sekolah

Berdasarkan observasi di SMK Semen Padang pada jurusan
Elektronika Industri, khususnya dalam Mata Diklat Menggambar Teknik
Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) hasil belajar siswa banyak
yang tidak mencapai ketuntasan. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Ketercapaian Ketuntasan Minimum (KKM) untuk
pelajaran MTEMK kelas X adalah 72.00 dengan rentangan 0-100.

Proses kegiatan pembelajaran disekolah diawali dengan memberikan
materi terlebih dahulu kemudian setelah itu siswa di bagikan modul atau job sheet
untuk pelaksanaan praktek yang dipandu dan dikontrol oleh guru mata diklat.

Namun, dalam pelaksanaan praktikum masih banyak masalah yang dihadapi



oleh guru mata diklat pada saat pelaksanaan praktikum. Masalah yang
cenderung dihadapi di sekolah oleh guru adalah kurangnya interaksi antara
siswa dengan guru karena siswa hanya terpaku pada modul yang diberikan,
selain itu susahnya mengontrol kegiatan siswa terutama pada saat melakukan
praktikum sehingga membuat proses pembelajaran menjadi terganggu dan
berpengaruh buruk terhadap hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari
rendahnya hasil belajar siswa dan masih banyak nilai siswa di bawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum), maka oleh sebab itu untuk mengoptimalkan
pembelajaran MTEMK dibutuhkan suatu media pendukung dalam
pelaksanaan pratikum, yaitu penggunaan aplikasi NetSupport School dalam
media pembelajaran. Aplikasi NetSupport School ini selain bisa untuk
melakukan monitoring (mengontrol) kegiatan siswa, aplikasi ini juga
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran di laboratorium terutama dalam hal pembelajaran yang
membutuhkan demonstrasi dalam penyajiannya.

Aplikasi ini memudahkan para guru baik itu guru MTEMK yang
selalu di laboratorium komputer atau guru bidang studi yang lain, karena
aplikasi ini dirancang untuk berinteraksi antara guru dengan siswa dalam
pembelajaran, seperti interaksi dengan suara (chatting), ujian online dalam
sebuah jaringan, kontrol aplikasi yang digunakan oleh siswa, full control
client dan banyak lagi yang dapat dilakukan dengan kita menggunakan
software ini. Software ini mengizinkan para pengajar untuk memberikan

pelajarannya secara terorganisir dan terkontrol.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK Semen Padang
pada siswa kelas XEI pada Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan Komputer (MTEMK) ditemukan hasil belajar siswa yang
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan oleh SMK Semen Padang.

Hal ini terlihat dari nilai ujian siswa yang kurang memuaskan. Nilai
rata-rata ujian kelas XEI SMK Semen Padang Semester ganjil Tahun
Pelajaran 2011/2012 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1.
Nilai rata-rata Ujian Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012 Mata

Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer
Siswa kelas X Teknik Elektronika Industri.

Ketuntasan
Jumlah
No Kelas Nilai < 72.00 Nilai > 72.00 Siswa %
Jumlah % Jumlah %
1. XEl, 12 66.67 6 33.33 18 100
2. XElg 13 72.22 5 27.78 18 100

Sumber: Guru MTEMK kelas XEI SMK Semen Padang

Data pada Tabel 1 menyatakan bahwa nilai rata-rata pada kelas
XEla terdapat 66.67 % siswa memperoleh nilai dibawah KKM dan 33.33 %
siswa memperoleh nilai diatas standar KKM, sementara nilai rata-rata nilai
pada kelas XElg terdapat 72.22 % siswa memperoleh nilai dibawah KKM
dan 27.78 % siswa memperoleh nilai diatas standar KKM. Sehingga
diperoleh nilai rata-rata nilai pada kelas XEla dan XElg sebesar 69.44 %
siswa memperoleh nilai dibawah KKM dan 30.56% siswa memperoleh nilai

diatas standar KKM. Hal ini di prediksi karena penggunaan media dan



metode yang belum berfungi maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa,
persentase KKM siswa pada ujian semester ganjil pada Mata Diklat
Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) Kelas
XEla dan XElg pada umumnya belum mencapai ketuntasan minimum.

Permasalahan ini menimbulkan Kkesulitan bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan belajar nya. Dengan kata lain,
untuk dapat mengoptimalkan pembelajaran pada Mata Diklat Menggambar
Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) dibutuhkan suatu
media pembelajaran yang dapat memperlihatkan objek yang di pelajari
sehingga siswa bisa lebih mengerti dan mampu meningkatkan hasil belajar
nya.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah dengan ditambahkan media pembelajaran menggunakan
aplikasi NetSupport School sebagai media ajar di laboratorium komputer
selain penggunaan modul yang masih di manfaatkan dalam kegiatan pratikum
tersebut. Penelitian ini akan difokuskan pada upaya untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa kelas X Teknik Elektronika Industri SMK
Semen Padang dalam kegiatan praktikum. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situasi pembelajaran yang
kondusif; aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran menggunakan aplikasi NetSupport School
sebagai media ajar.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diterapkan suatu



B.

media pembelajaran dalam pencapaian keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini diberi judul tentang «

Pengaruh  Penggunaan Aplikasi NetSupport School terhadap Hasil Belajar

Siswa pada Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan

Komputer (MTEMK) Kelas X di SMK Semen Padang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang ada

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Masih rendahnya hasil belajar siswa karena penerapan sistem belajar yang
belum sempurna.

Metode konvensional yang digunakan belum sepenuhnya mampu
meningkatkan hasil belajar yang ingin dicapai di SMK Semen Padang.
Perlunya media pembelajaran menggunakan aplikasi NetSupport School
untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa kelas XEI pada Mata
Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer

(MTEMK).

C. Batasan Masalah

Untuk mengefektifkan proses penelitian, maka masalah ini dibatasi

sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilaksanakan untuk materi pembelajaran Menggambar

Teknik  Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) pada



Kompetensi Dasar Menggunakan Komputer untuk Membuat Gambar
Teknik menggunakan aplikasi NetSupport School pada SMK Semen
Padang Kelas XEI.

2. Media pembelajaran menggunakan aplikasi NetSupport School yang
digunakan pada pembelajaran Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan  Komputer (MTEMK) pada Kompetensi Dasar
Menggunakan Komputer untuk Membuat Gambar Teknik dimanfaatkan
sebagai media atau alat bantu pembelajaran untuk kemudian di evaluasi

hasil produknya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Penggunaan aplikasi NetSupport School berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan  Komputer (MTEMK) pada Kompetensi Dasar
Menggunakan Komputer untuk Membuat Gambar Teknik Kelas XEI di
SMK Semen Padang ?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok siswa
yang menggunakan aplikasi NetSupport School dengan kelompok siswa
yang tidak menggunakan aplikasi NetSupport School pada Mata Diklat

Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK)



pada Kompetensi Dasar Menggunakan Komputer untuk Membuat

Gambar Teknik Kelas XEI Di SMK Semen Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan pokok di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat gambaran adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran setelah menggunakan aplikasi NetSupport School.

2. Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh penggunaan aplikasi
NetSupport School terhadap hasil belajar siswa pada Mata Diklat
Menggambar teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK)
pada Kompetensi Dasar Menggunakan Komputer untuk Membuat

Gambar Teknik di SMK Semen Padang.

F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi Siswa

a. Diharapkan terjadi perubahan cara belajar siswa dari pasif menjadi
aktif.

b. Diharapkan siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai materi ajar.

c. Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperolehnya dalam

kehidupan sehari-hari.
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. Bagi Guru

a. Diharapkan guru Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika

Menggunakan Komputer (MTEMK) mampu memilih media
pembelajaran yang tepat dalam mengajar sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

b. Menciptakan dan memberikan inovasi baru yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang dilatar
belakangi aktivitas siswa.

c. Diharapkan guru Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan Komputer (MTEMK) mengembangkan profesinya
sehingga menjadi guru yang profesional dibidangnya.

. Bagi Sekolah

Diharapkan Sekolah agar dapat melengkapi peralatan / sarana yang

dibutuhkan dalam Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika

Menggunakan Komputer (MTEMK).

. Bagi peneliti

a.

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengalaman tentang
penelitian.

Sebagai tambahan referensi untuk mempelajari masalah yang sama
pada penelitian selanjutnya.

Sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan pada Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.
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KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Belajar sangat erat hubungannya dengan prestasi belajar. Karena
prestasi itu sendiri merupakan hasil belajar yang biasanya dinyatakan dengan
nilai. Hasil belajar Menurut Wina Sanjaya (2005: 27) merupakan “gambaran
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman
belajar dalam suatu kompetensi dasar”.

Hasil belajar merupakan hasil dari proses kompleks. Hal ini
disebabkan banyak Faktor yang terkandung di dalamnya baik yang berasal
dari faktor internal maupun faktor eksternal.

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1. Faktor fisiologi
Faktor fisiologi meliputi kondisi fisik yang dimiliki seseorang yang
dibawa sejak lahir, seperti kondisi badan dan kondisi indera.

2. Faktor Psikologi
Meliputi bakat, minat, kecerdasan, yang dimiliki seseorang.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
adalah:

1. Lingkungan

Meliputi kondisi tempat tinggal, masyarakat dan keluarga.

11
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2. Faktor Instrumental
Meliputi  kurikulum, bahan pengajaran,sarana dan fasilitas yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil Belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994: 40) adalah
“penilaian pendidikan tentang kemampuan siswa setelah melakukan aktifitas
belajar” selanjutnya Dimyati (2002: 10) juga mengemukan pendapat yang
senada yaitu “Hasil belajar merupakan kemampuan—kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar”.

Berdasarkan pengertian-pengertian hasil belajar di atas maka hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang didapat siswa
sebagai pencerminan dari kemampuannya setelah melakukan aktifitas
mengerjakan tugas-tugas, latihan-latihan dan ujian yang diberikan.

Perolehan pengetahuan dan keterampilan yang didapat siswa dari
hasil pemprosesan terhadap informasi yang diterimanya, meliputi dua aspek
yang utama yaitu aspek konseptual dan aspek keterampilan. Selanjutnya
setelah siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan itu, siswa juga
diharapkan mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan tersebut
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Belajar menurut Nana Sudjana (2006: 3), adalah “perubahan
tingkah laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar
mengajar”’. Jadi hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan suatu tingkat
penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya. Sedangkan hasil

belajar menurut Dimiyati (2006: 3), “merupakan hasil suatu interaksi tindak
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belajar dan tindak mengajar”. Hasil belajar diberikan dalam bentuk hasil
belajar, dan biasanya dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan bagaimana
aktivitas siswa di dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman
(2001: 49) bahwa:

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Namun

harus juga diingat sesuai dengan uraian di atas meskipun

tujuan Pembelajaran itu dirumuskan secara jelas dan baik

belum tentu hasil pengajaran yang diperoleh mesti optimal.

Karena hasil yang baik itu dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang lain dan terutama bagaimana aktivitas
siswa sebagai subjek belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar yaitu semua bentuk perubahan
dari individu setelah melakukan proses belajar. Perubahan ini terbentuk
akibat penambahan ilmu pengetahuan, kebiasaan, sikap, pengaruh

lingkungan serta keterampilan dan hasil belajar-hasil belajar.

. Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar. Menurut Azhar Arsyad (2008: 3),
“media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”. Dengan
kata lain media juga bisa diartikan sebagai perantara yang mengantar
informasi antara sumber dan penerima.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar,

pengajar, dan bahan ajar (Hujair AH, Sanaky, 2009: 3). Kegiatan
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pembelajaran tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada
para siswanya. Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika si belajar secara
aktif mengalami sendiri proses belajar. Seorang tenaga pengajar tidak dapat
mewakili belajar siswanya. Seorang siswa belum dapat dikatakan telah
belajar hanya karena ia sedang berada dalam satu ruangan dengan tenaga
pengajar yang sedang mengajar.

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran (Hujair AH, Sanaky.
2009: 3) yang merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar meliputi alat
bantu tenaga pengajar dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari
sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Oleh karena itu tenaga
pengajar/fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media
pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran
dalam proses belajar mengajar, maka di dalam setiap kegiatan pembelajaran
bagian terpenting yang harus mendapat perhatian dari tenaga
pengajar/fasilitator adalah pemanfaatan media yang digunakan.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan

efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.
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Media pembelajaran menurut Hamalik (1994: 6) adalah:
1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar
2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
3. Seluk beluk proses belajar
4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan
5. Nilai dan manfaat media pendidikan dalam pengajaran
6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan
7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan
8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran
9. Usaha inovasi dalam media pendidikan
Azhar Arsyad (2008: 15) juga menyatakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikiologis terhadap siswa.
Manfaat Media Pembelajaran dalam proses belajar siswa menurut
Azhar Arsyad(2008: 24) adalah :
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai

tujuan pembelajaran.



16

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penunturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada
setiap jam pelajaran.

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mndengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

C. NetSupport School

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat
perhatian tenaga pengajar/fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu tenaga pengajar/fasilitator perlu mempelajari bagaimana
menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian
tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Aplikasi NetSupport School (http://www.netsupportschool.com)

adalah sebuah solusi perangkat lunak pelatihan dalam kelas yang
mempersiapkan tenaga pengajar dengan kemampuan untuk instruksikan,
monitoring dan saling berinteraksi dengan siswa yang manapun secara
individu, sebagai satu grup atau ke keseluruhan kelas atau merupakan
program yang cukup berguna dimana Kkita bisa menjalankan sebuah

manajemen jaringan yang terkontrol oleh suatu server.
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NetSupport pada dasarnya dibagi menjadi 2, yaitu NetSupport
Control dan NetSupport Client. Keduanya merupakan fitur dan dibedakan
pada saat proses installasi saja. NetSupport Control berfungsi untuk
melakukan Remote Full Akses dan fungsi Manage semua PC Client.
Sedangkan NetSupport Client di install pada PC Client dan tidak dapat
melakukan Remote.

Program berbentuk perangkat lunak ini diciptakan oleh salah satu
perusahaan perangkat lunak yang bernama NetSupport LTD, yang berdiri
pada tahun 1989 di Inggris. NetSupport School dibuat dengan tujuan untuk
memudahkan para pengajar di sekolah dalam hal pemberian tutorial
pembelajaran yang praktis. Software ini mengizinkan para pengajar untuk
memberikan pelajarannya secara terorganisir dan terkontrol.

NetSupport School merupakan software jaringan yang bekerja pada
satu local area network yang berfungsi untuk melakukan monitoring
terhadap client, mengontrol tindakan client, mengirim pesan kepada client,
menampilkan tampilan server pada client (show) serta dapat juga untuk test
secara online data. NetSupport School sangat berguna di sebuah sekolah
karena selain dapat mengetahui apa saja yang dilakukan oleh siswa tanpa
harus keliling ruangan juga dapat digunakan untuk menghidupkan atau
mematikan komputer client dari komputer server sehingga menghemat
energi.

NetSupport School mengizinkan para pengajar untuk memberikan

pelajarannya secara terorganisir dan terkontrol. Misalnya dalam aplikasi
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internet, pengajar dapat melakukan blok koneksi ke internet. Tak hanya itu
saja, tampilan NetSupport School ini user friendly, sehingga menambah
kenyamanan bagi user yang sudah terbiasa dengan sistem operasi Windows.
Untuk komunikasi, NetSupport School juga menyediakan fasilitas pesan dan
percakapan (message and chat) sehingga pengajar dan siswa dapat
melakukan tanya jawab saat pelajaran maupun sudah di luar jam pelajaran.

NetSupport School membantu para pengajar untuk mewujudkan
efisiensi dalam pelajaran MTEMK dengan memusatkankan instruksi pada
komputer masing-masing siswa.

Misalnya saja pada penelitian ini membahas Kompetensi Dasar
Menggunakan Komputer untuk Membuat Gambar Teknik . Tentu saja perlu
didemonstrasikan bagaimana cara membuat rangkaian elektronika, cara
penggunaan toolbox dari aplikasi Eagle sebagai materi yang diajarkan.
Dengan media NetSupport School, Guru bisa langsung mendemonstrasikan
di komputer server yang langsung diperhatikan oleh siswa di komputer
mereka masing-masing sehingga tujuan pembelajaran untuk membuat siswa
mengerti bagaimana cara membuat sebuah rangkaian elektronika
tersampaikan dengan baik. Pada saat pembelajaran, antara siswa dan Guru
terjadi interaksi melalui komputer mereka masing-masing. Di sini Guru dan
siswa bisa memanfaatkan fasilitas yang ada di NetSupport School untuk
saling berinteraksi, misalnya melalui NetSupport Tech Console, yang mana
menyediakan fasilitas untuk mengirim pesan (message), chatting, transfer

file, dan kemampuan Guru untuk memonitor komputer siswa (view). Dengan
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demikian, akan terjadi interaksi antara Guru dan siswa sehingga dengan

interaksi tersebut siswa kan lebih fokus terhadap proses pembelajaran.

Pada saat pembelajaran itu berlangsung, guru bisa membatasi

kebebasan siswa dalam menggunakan komputer saat pembelajaran yaitu

dengan mengunci (lock) keyboard dan mouse dari komputer siswa sehingga

siswa hanya terfokus pada demonstrasi yang dilakukan.

Manfaat NetSupport School bagi guru adalah sebagai berikut :
Guru bisa melihat aktivitas apapun yang dilakukan siswa pada komputer
client dari komputer server.
Guru dan siswa bisa berkomunikasi melalui sistem chat.
Guru bisa menginstruksikan kerja dengan sistem message.
Guru bisa mengontrol komputer siswa (client) dari komputer server.
Siswa bisa bertanya pada guru melalui media chat dan message.
Guru bisa membantu memperbaiki hasil kerja siswa dari komputer server.
Guru bisa menilai hasil kerja siswa dari dari komputer server.
Guru bisa memberikan ujian atau tes melalui komputernya (server) ke

komputer siswa (client).

Hal — Hal yang Dapat Dilakukan Menggunakan Netsupport School

a.

b.

Mengontrol PC
Chatting

Mengirim informasi
Sharing file

Membuat soal ujian



Tampilan NetSupport School.
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D. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran
dalam konteks klasikal yang sudah terbiasa dilakukan, sifatnya terpusat pada
guru sehingga pelaksanaannya kurang memperhatikan keseluruhan situasi
belajar. Pada pembelajaran konvensional pertemuan antara pengajar dan
peserta pendidik dilakukan secara langsung dalam kelas, yang menciptakan
berbagai efek, baik sosial, moril, maupun psikologis bagi peserta didik. Tatap
muka dari pengajar dapat dirasakan sebagai perhatian, teguran, maupun
pengawasan.

Penerapan strategi konvensional menurut Djaafar (2001:4) “Secara
umum dilakukan melalui komunikasi satu arah, sehingga situasi belajarnya
terpusat pada guru/dosen”.

Percival dan Ellington dalam Djaafar (2001:4) strategi belajar

konvensional dilakukan dengan cara :

1. Guru mengkomunikasikan pengetahuannya kepada siswa dalam
bentuk pokok bahasan sesuai silabus.

2. Biasanya sekolah atau kelas berlangsung dan selesai dalam waktu
tertentu sesuai jadwal.

3. Metode mengajar yang dipakai tidak beragam bentuknya, metode
yang banyak dipakai adalah ceramah dalam bentuk tatap muka,

4. Tanpa adanya usaha untuk mencari dan menerapkan strategi belajar
yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

Tabel 2.
Tahap dan Peran Guru dalam Model Pembelajaran Konvensional
Tahap Peran Guru
1. Persiapan Gu_ru menciptakan kgnd|§| belqjar yang
baik sebelum mengajar dimulai.
2. Tahap penyajian Guru menyampaikan bahan ceramah

Memberikan kesempatan kepada siswa

3. Asosiasi (komparasi) untuk menghubungkan dan
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membandingkan bahan ceramah yang telah
diterima (tahap ini disediakan Tanya
jawab/diskusi).

Kelas menyimpulkan hasil ceramah,
4. Generalisasi/kesimpulan | umumnya siswa mencatat bahan yang telah
diceramahkan.

Mengadakan penilaian terhadap
5. Aplikasi/ evaluasi pemahaman siswa mengenai bahan yang
telah diberikan guru.

Sumber: Sabri (2010: 51)

Disimpulkan bahwa metode pembelajaran konvensional merupakan
suatu bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan melalui penjelasan
dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok peserta didik,
pembelajaran konvensional lebih didominasi oleh kegiatan guru (teacher
oriented).

. Pembelajaran Mengambar Teknik Elektronika Menggunakan
Komputer (MTEMK)

Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan
Komputer merupakan mata diklat teknik yang pada intinya mendesain sebuah
rangkaian elektronika dengan memanfaatkan media komputer, materi pada
mata diklat ini difokuskan pada satu Kompetensi Dasar yaitu Menggunakan
Komputer Untuk Membuat Gambar Teknik yaitu menggunakan software
aplikasi Eagle yang pada dasarnya mengajarkan tentang Cara kerja software
aplikasi gambar elektronika yaitu Eagle versi 5.7, penggunaan perintah-
perintah dalam software aplikasi gambar teknik yaitu menu yang ada pada
toolbox Eagle dan cara membuat gambar schematic kemudian
mengkonvernya ke dalam bentuk board PCB. Dengan demikian siswa

dituntut tidak hanya terampil dalam membuat gambar schematic tetapi juga
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dituntut kemampuannya dalam aspek berfikir (intelektual) dalam membuat
jalur PCB secara auto atau secara manual serta memiliki sikap yang baik dan
bijak terhadap pemanfaatan dan penggunaannya.

Berdasarkan uraian di atas, sasaran pembelajaran mengambar teknik
elektronika menggunakan komputer, selalu mengarah pada (tiga) ranah yang
sering disebut dalam Taksonomi Bloom (1964) yaitu : Ranah kognitif, Ranah
Afektif, dan Ranah Psikomotor.

Proses pembelajaran dimulai pada ranah kognitif yaitu dimulai dari
proses mengenal (melihat, mendengar atau meraba), dilanjutkan dengan
mengingat (menghafal) kemudian memahami informasi apa yang telah
diperoleh. Informasi dapat berupa fakta, prosedur, konsep atau prinsip.
Informasi yang diterima pada saat proses belajar, akan disimpan pada ranah
kognitif sehingga akan menghasilkan pengetahuan dan kecakapan.

Ranah afektif atau perasaan sebenarnya sama dengan sikap, tetapi
dalam tingkatan berbeda. Materi pembelajaran harus dapat menyentuh ranah
afektif, sehingga setelah proses pembelajaran siswa memiliki kecakapan
sikap tertentu. Sebagai contoh : bagaimana membuat laporan pratikum Mata
Diklat Mengambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer dengan
benar sesuai petunjuk yang diberikan guru bukan menyalin/menyontet
laporan teman.

Ranah psikomotor yang diartikan sebagai kecakapan fisik yang
nanti nya akan menentukan tingkat keterampilan siswa. Secara sederhana,

kecakapan fisik dapat diajarkan dengan cara “melihat dan mengerjakan”
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(“watching and doing”). Dalam Mata Diklat Menggambar Teknik
Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) ini lebih di titik beratkan
pada ranah psikomotor karena untuk penyampaian materi pokok pada Mata
Diklat ini lebih banyak kegiatan praktik dari pada teori, sehingga siswa dapat
mengerjakan dan melakukan sendiri tugas-tugasnya.

Ketiga aspek/ranah tersebut harus dikembangkan secara serempak
dan terpadu agar memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan Sub
Kompetensi Mata Diklat Mengambar Teknik Elektronika Menggunakan
Komputer (MTEMK). Adapun Sub Kompetensi Mata Diklat Menggambar
Teknik Elektronika Menggunakan Komputer adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan gambar kerja

2. Membuka software Eagle v 5.7

3. Membuat gambar schematic

4. Mengkonver gambar schematic ke board (layout)
5. Menata tata letak komponen

6. Membuat layout secara auto atau manual

7. Membuat laporan pratikum.

Penggunaaan media pembelajaran menggunakan aplikasi
NetSupport School ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan
Komputer (MTEMK). Selain Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan Komputer (MTEMK) aplikasi NetSupport School juga bisa

digunakan pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
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Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi(KKPI) dan mata

pelajaran lain yang menggunakan komputer sebagai media pembelajaran.

. Penelitian Yang Relevan

Untuk mendukung teori-teori yang akan dikemukakan pada kajian
teoritis, dan mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian yang penulis
anggap relevan dengan penelitian ini.

1. Muhardi Isman. 2008.” Pengaruh Penggunaan Media NetSupport School
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi
Dan Komunikasi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 IV Koto Kabupaten
Agam”. Jurusan Teknik Elektronika Universitas Negeri Padang 2008.
Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 76,74,
sedangkan kelas kontrol 66,07. Penelitian ini menunjukkan hasil belajar
siswa yang menggunakan media NetSupport School lebih tinggi dari pada
kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian
dilakukan pada pembelajaran TIK berbeda dengan penelitian kali ini
dilakukan pada Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika
Menggunakan Komputer (MTEMK).

2. Nunuk Suryani. 2007.“Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual
Bermedia VCD terhadap pencapaian Kompetensi Belajar Sejarah (Studi
Eksperimen di SMA Negeri | Karanganyar dan SMA Negeri
Karangpandan Tahun pelajaran 2006/2007)”. Hasil penelitian diperoleh

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 67, sedangkan kelas kontrol 56,31.
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Penelitian ini menunjukkan hasil belajar siswa dengan pendekatan
kontekstual bermedia VCD lebih tinggi dari pada kelas yang
menggunakan pendekatan kontekstual bermedia gambar. Penelitian
dilakukan pada pembelajaran Sejarah berbeda dengan penelitian kali ini
dilakukan pada Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika

Menggunakan Komputer (MTEMK).

G. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual (kerangka berpikir) menurut Uma sakaran
dalam buku Sugiyono (2010: 91) merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa,
diantaranya adalah penggunaan media pembelajaran yang belum optimal.
Media pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar pada
Mata Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer
(MTEMK) adalah media ajar yang mampu menampilkan objek secara visual.
Salah satu alternatif upaya meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
menggunakan aplikasi NetSupport School pada media pembelajaran.

Gambaran penelitian dengan menggunakan aplikasi NetSupport

School pada media pembelajaran disajikan dalam bentuk skema berikut ini:



Aplikasi NetSupport School
(X)

R Hasil Belajar

Gambar 3

(Y)

Desain Kerangka Konseptual

PBM

A 4

Kelas eksperimen

Kelas Kontrol

'

Pretest

A

Pembelajaran menggunakan
aplikasi NetSupport School
dan Konvensional

\ 4

Pembelajaran menggunakan
Metode Konvensional (tanpa
aplikasi NetSupport School )

'

Postest
\ 4 \ 4
Hasil Belajar Hasil Belajar
Gambar 4
Desain Alur Penelitian
H. Hipotesis
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Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling

tinggi tingkat kebenarannya.

Berdasarkan kajian teori

dan kerangka

konseptual, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
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Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan aplikasi
NetSupport School dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
aplikasi NetSupport School pada Mata Diklat Menggambar Teknik
Elektronika menggunakan Komputer (MTEMK) siswa kelas X Elektronika

Industri  SMK  Semen  Padang tahun  pelajaran  2011/2012.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil keseluruhan dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa:

1. Sebelum diadakan kegiatan pembelajaran belum terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa.

2. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK)
dengan menggunakan aplikasi NetSupport School dimana dapat dilihat
dari hasil belajarnya yang memiliki nilai rata pada tes awal (pretest) 46,39
dan nilai rata-rata pada tes akhir (postest) 75,42 yang mengalami
peningkatan nilai sebesar 29,03%.

3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Menggambar Teknik
Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) tanpa menggunakan
aplikasi NetSupport School dimana dapat dilihat dari hasil belajarnya
yang memiliki nilai rata-rata pada tes awal 46,81 dan nilai rata-rata pada
tes akhir 70,83 yang hanya mengalami peningkatan nilai sebesar 20,02%.

4. Dari hasil pengujian hipotesis dimana diperoleh -t ape < t hiung > + t tabel
atau -2,033 < 3,825 > +2,033 maka pengajuan hipotesisnya (Ha) diterima
yaitu; terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan aplikasi NetSupport School dengan hasil belajar siswa yang

tidak menggunakan aplikasi NetSupport School pada Mata Diklat

85



86

Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) di

SMK Semen Padang.

B. Saran
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Diklat

Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer (MTEMK) di

SMK Semen Padang. Berdasarkan penelitian ini maka disarankan:

1. Kepada guru mata diklat agar dapat menggunakan menggunakan media
pembelajaran dengan aplikasi NetSupport School dalam proses belajar
mengajar.

2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mengajar Mata
Diklat Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer
(MTEMK) agar dapat mengkombinasikan metode-metode mengajar yang
lainnya dengan penggunaan media pembelajaran yang baik dapat lebih
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Penguasaan materi masing-masing peserta didik berbeda oleh karena itu
dalam memberikan tugas guru harus benar-benar dapat menyesuaikan
tugas yang akan diberikan kepada peserta didik.

4. Guru harus benar-benar dapat mengontrol agar tugas yang diberikan
kepada individu dikerjakan sendiri oleh peserta didik dan untuk tugas
kelompok diupayakan agar semua peserta didik dalam kelompok ikut

berperan menyelesaikan tugas tersebut.
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